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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat 
dan hidayah-Nya sehingga buku ini terbit tanpa halangan suatu apapun. Buku ini 
merupakan salah satu usaha pendokumentasian hasil Seminar Nasional Biologi 

Tropika 2021 yang mengusung tema “Potensi dan Pemanfaatan Biodiversitas Indonesia 
dalam Penanggulangan Efek Pandemi Covid-19”. 

Pandemi COVID-19 terbukti membawa dampak di semua aspek kehidupan. 
Penelitian mengenai potensi biodiversitas Indonesia untuk mengatasi pandemi ini 
sedang dan sudah mulai banyak dilakukan. Data yang dihasilkan dari berbagai penelitian 
tersebut sangat berharga untuk diaplikasikan dalam berbagai bidang. Aplikasi tersebut 
diharapkan dapat mengungkap potensi keragaman hayati Indonesia untuk sumber 
antiviral dan vaksin, potensi senyawa alam untuk meningkatkan imunitas, hingga analisis 
biostatistika yang berpotensi memberikan informasi dasar untuk penelitian lanjutan. 

Seminar Nasional Biologi Tropika 2021 ini dilakukan sebagai upaya untuk bertukar 
informasi dan meningkatkan kesadaran para peneliti akan pentingnya inovasi dan 
pemanfaatan biodiversitas Indonesia dalam mengatasi pandemi COVID-19 ini. Buku 
ini disusun sebagai bentuk diseminasi pengetahuan serta tindak lanjut dari kegiatan 
seminar yang telah diikuti oleh berbagai peserta baik peneliti, dosen, maupun praktisi. 
Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah berpartisipasi pada 
seminar serta penyusunan buku ini. Semoga tulisan-tulisan dalam ini dapat bermanfaat 
bagi para pembaca dan khalayak umum.

Yogyakarta, Agustus 2021
Penyunting
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POTENSI SIMPANAN KARBON RUANG TERBUKA HIJAU PUBLIK 
KOTA YOGYAKARTA DAN SURABAYA

Inggita Utami 1,2) dan Ambarwati a,1)

1 Program Studi Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi Terapan, Universitas Ahmad Dahlan 55191 
Yogyakarta, Indonesia.

2 Laboratorium Ekologi dan Sistematika, Universitas Ahmad Dahlan 55191 Yogyakarta, Indonesia.
a)E-mail: watiambar301@gmail.com

Kata Kunci: karbon, perkotaan, pembatas, sekuestrasi, taman

Pendahuluan

Peningkatan jumlah penduduk di kota besar seperti Kota Yogyakarta dan Kota 
Surabaya dapat meningkatkan emisi karbondioksida (CO2) yang berasal dari 

kendaraan bermotor (Tempo, 2016). Emisi CO2 di wilayah perkotaan dapat diatasi 
oleh penanaman vegetasi pada Ruang Terbuka Hijau Publik (RTHP) yang dikelola 
dan dimiliki oleh pemerintah kota. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia 
(UU RI) nomor 26 pasal 1 tahun 2007, menyebutkan bahwa luas RTHP di wilayah 
perkotaan minimal sebesar 20%. Berdasarkan Jogja Tribun News (2020), luas RTHP 
di Kota Yogyakarta tahun 2020 hanya 8%, sedangkan luas RTHP Kota Surabaya tahun 
2019 adalah 21,79% (Pemkot Surabaya, 2019). Keberadaan RTHP di perkotaan sangat 
menguntungkan karena dapat meningkatkan penyerapan karbon (sekuestrasi) dan 
sebagai penyimpan karbon (Miharja dkk., 2018). Vegetasi yang tumbuh di RTHP dapat 
memfiksasi CO2 melalui proses fotosintesis yang menghasilkan karbohidrat, oksigen, 
dan air (Nugraheni dkk., 2018). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui jumlah 
simpanan karbon pohon di RTHP Kota Yogyakarta dan Kota Surabaya sekaligus untuk 
menjadi arahan pengembangan RTHP di Kota Yogyakarta. 

Metode
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah pembuatan plot belttransect dengan 
ukuran panjang 100 m dengan lebar 20 m (Hairiah & Rahayu, 2007) pada perwakilan 
tiga taman kota dan tiga pembatas jalan di Kota Yogyakarta dan Surabaya. Pengambilan 
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data dilakukan sejak Januari hingga Maret 2021. Pohon yang berada di dalam plot 
sampling diukur Diameter Breast High (DBH) dan diukur biomassa, simpanan karbon, 
dan sekuestrasi nya dengan rumus berikut:

Biomassa pohon (B) = 0,118 × DBH2,53……………………… (Hairiah et al., 2001)
Karbon tersimpan (C) = B × 0,46……………………………… (Hairiah et al., 2001)
Sekuestrasi karbon     = C x 3,67……………………………… (Astuti, 2016)

Data simpanan dan sekuestrasi karbon nantinya dianalisis secara kuantitatif 
deskriptif.

Hasil
Nilai simpanan karbon dan sekuestrasi karbon di RTHP Kota Surabaya lebih tinggi 
dibandingkan dengan RTHP Kota Yogyakarta (Tabel 1). Karakter vegetasi pohon di 
RTHP Kota Surabaya memiliki diameter batang yang lebih besar sehingga menghasilkan 
nilai simpanan karbon yang lebih tinggi dan menyerap karbon yang lebih banyak 
(Hikmatyar dkk., 2015; Chairul, 2016). Dibandingkan dengan pembatas jalan, nilai 
simpanan dan sekuestrasi karbon lebih tinggi di taman kota karena dipembatas jalan 
dibatasi dengan luas area dan jenis tanaman yang ditanam agar tidak menggangu 
pengguna jalan. Luas RTHP di Surabaya yang lebih luas sebanding dengan banyaknya 
jumlah individu pohon dan simpanan karbon yang diserapnya. Hal tersebut juga diduga 
memengaruhi penurunan suhu udara rata-rata di Surabaya yang turun 2-3 derajat celcius 
pada tahun 2018.

Tabel 1. Simpanan Karbon di RTHP Kota Surabaya dan Yogyakarta.

Jenis RTHP Rata-rata Simpanan Karbon 
(ton ha-1)

Rata-rata Sekuestrasi Karbon 
(ton ha-1)

Taman kota 628,87 2.307,96
Pembatas Jalan 558,98 2.051,46
Total rata-rata RTHP Kota Surabaya 593,93 2.180,21

Taman kota 168,80 619,52
Pembatas jalan 101,90 373,97
Total rata-rata RTHP Kota Yogyakarta 135,35 496,74

Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah RTHP di Kota Surabaya mempunyai nilai 
simpanan dan sekuestrasi karbon yang lebih tinggi dari pada di RTHP Kota Yogyakarta. 
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Taman kota juga lebih unggul dalam nilai simpanan dan sekuestrasi karbonnya karena 
tidak dibatasi area dan jenis pohon yang ditanam.
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